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Abstract: Currently, the Indonesian nation is facing challenges that require human resources adapt to the 

COVID-19 pandemic situation. Has the discovery of a vaccine and the implementation of ongoing 

vaccination does not guarantee avoid the spread of COVID-19. Thus, the obligation to implement the 

protocol health continues. One of the health protocol policies is provide adequate hand washing facilities for 

the management public facilities. The behavior of washing hands with soap is part of the program Clean and 

Healthy Life Behavior (PHBS) in the household. Washing hands Using soap is an effective step to break the 

chain of transmission COVID-19. However, please note that hand soap contains detergent. The results of 

using detergent (hand soap) will produce residue in the form of liquid waste, which is then discharged into the 

environment directly cause the balance of nature to be disturbed, namely soil pollution which causes capable 

of changing soil pH, changing mineral content and nutrient disturbances from soil for plant life and polluted 

groundwater sources. On research In this case, identifying and analyzing the waste from washing hands with 

soap in public facilities can affect the environment and the amount of content detergents that dissolve in water 

and whether nature can neutralize water pollution that occurred before and after the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

 

        Pandemi COVID-19 telah menjadi perhatian 

antara satu negara dengan negara yang lain. Begitu 

juga dengan indonesia, dalam rangka terlaksananya 

rencana pembangunan jangka panjang nasional, 

sumber daya manusia merupakan subjek penting 

dalam pembangunan. Saat ini Indonesia sedang 

menghadapi pandemi COVID-19, sehingga tantangan 

yang mewajibkan masyarakat beradaptasi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Telah 

ditemukannya vaksin dan pelaksanaan vaksinasi yang 

berjalan tidak menjamin terhindar dari penularan 

COVID-19. Sehingga, kewajiban melaksanakan 

protokol kesehatan tetap dijalankan (Mujani & Irvani, 

2020) (Yang et al., 2022). 

Kebijakan protokol kesehatan salah satunya 

adalah menyediakan fasilitas tempat cuci tangan yang 

memadai bagi pihak pengelola fasiltas umum. 

Perilaku cuci tangan menggunakan sabun merupakan 

salah satu penerapan program Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS). Mencuci tangan menggunakan 

sabun merupakan langkah efektif untuk memutus 
rantai penularan COVID-19 (Sulaeman et al., 2022). 

Namun, perlu diketahui bahwa sabun cuci tangan 

mengandung detergen. Meningkatnya jumlah 

penduduk, maka kebutuhan detergen akan meningkat 

pula. Meningkatnya tingkat kesadaran dalam 

menerapkan protokol Kesehatan COVID-19, salah 

satunya mencuci tangan dengan sabun. Maka akan 
meningkatkan penggunaan detergen (Fadli et al., 

2020). 

Hasil penggunaan detergen (sabun cuci tangan) 

akan menghasilkan residu berupa limbah cair, yang 

kemudian dibuang ke lingkungan langsung dapat 

menimbulkan keseimbangan alam terganggu yaitu 

terjadi pencemaran tanah yang menurunkan kualitas 

pH tanah, penurunan konsentrasi mineral dan nutrisi 

dalam tanah, sehingga mengganggu kehidupan 

tumbuhan dan makhluk hidup lainnya dalam tanah 

serta tercemarnya sumber air tanah (Kusumawardani 
et al., 2019) (Nurhidayanti et al., 2021). Tercemarnya 

sumber air tanah akan berpotensi mengganggu biota 

air, serta menimbulkan dampak psikologi dan 

Kesehatan terhadap masyarakat sekitar sumber air 
tercemar (Fazlisia et al., 2014). 

Kebijakan pemerintah mengenai protokol kesehatan 

terkait mencuci tangan pakai sabun perlu dilihat 

kembali dampak jangka panjangnya, seperti adanya 

penurunan kualitas air permukaan akibat 

pembuangan limbah hasil mencuci tangan yang tidak 

melalui pengolahan terlebih dahulu (Hidayatullah & 

Nasrullah, 2020) (Siregar & Kiswiranti, 2020). Seiring 

berjalannya waktu, aktivitas masyarakat semakin 
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meningkat dan penerapan protokol Kesehatan 

semakin menurun, maka selepas pandemi COVID-19 

ini, dikenal sebagai era Kebiasaan baru (New 

Normal). Dengan demikian, perlu ditinjau kembali 

kualitas air permukaan saat Kebiasaan baru ini pada 

rentang waktu Tahun 2021 (Putro & Santoso, 2022) 

(Putro & Santoso, 2022). Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu melakukan identifikasi dan analisis terhadap 

potensi limbah hasil mencuci tangan menggunakan 

sabun pada fasilitas umum dalam memengaruhi 

lingkungan. Selain itu menganalisis konsentrasi 

detergen pada air permukaan saat pandemi COVID-

19 tahun 2020 dan kebiasaan baru (new normal) 

tahun 2021. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Pelaksanaan penelitian ini terbagi atas uji 

laboratorium dan pengamatan lapangan yang 

dilaksanakan pada Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka 

Raya pada rentang waktu Mei hingga September 

2021. 

 

Uji Laboratorium 

Pengujian laboratorium dilakukan pada 

Laboratorium Fakultas Teknik dan Informatika UM 

Palangka Raya dan Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kota Palangka Raya. Parameter yang digunakan 

dalam uji laboratorium yaitu detergen, dimana 

pengambilan sampel dilakukan pada sekitar tempat 

cuci tangan yang telah disediakan oleh pemerintah di 

Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka Raya sebanyak 3 

kali pengulangan. Hasil pengujian laboratorium ini 

selanjutnya dilaksanakan analisis perbandingan 

terhadap baku mutu yang telah ditetapkan pada PP 

No. 2 Tahun 2021 serta hasil uji laboratorium saat 

awal terjadinya pandemi COVID-19.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Laboratorium 
Hasil pengujian laboratorium menunjukkan 

dilakukan terhadap satu parameter kualitas air 

permukaan. Pada hasil laboratorium parameter 

detergen saat pandemi COVID-19, berada diatas nilai 

baku mutu yang berlaku sebesar 2,13 pada tahun 

2020 (Santoso, 2021). Sedangkan pada saat 
pengambilan sampel di era kebiasaan baru (New 

Normal) pada tahun 2021 berada pada dibawah baku 

mutu yang berlaku, yaitu 0,13. Baku mutu yang 

berlaku adalah sebesar 0,2. Lebih jelasnya, tertera 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium 

Detergen Saat Pandemi Era New Normal 

Sample 1 2,13 0,13 

Sample 2 1,90 0,09 

Sample 3 1,93 0.07 

Perbandingan Kualitas Air Saat COVID-19 dan Era 

New Normal  

 Hasil uji laboratorium parameter detergen saat era 
new normal memiliki nilai yang lebih baik 

dibandingkan pada pada saat pandemi. Terlihat pada 

hasil uji laboratorium saat pandemi memiliki nilai 

lebih tinggi dibandingkan baku mutu. Sedangkan 
hasil uji laboratorium pada era new normal telah 

berada dibawah baku mutu. Sehingga, kualitas air 
permukaan pada saat new normal lebih baik daripada 

pada saat pandemi COVID-19, dimana pebedaaan 

terdapat pada waktu pengambilan sampel yaitu saat 

pandemi Covid Tahun 2020 dan kebiasaan baru (new 
normal) pada tahun 2021 (Babtain et al., 2021).  

 Parameter detergen pada saat pandemi dan era 
new normal cenderung cukup jauh yang terlihat pada 

Tabel 2, sehingga didapatkan kualitas air permukaan 

Pasar Jl. G. Obos Kota Palangka Raya saat awal 

pandemi COVID-19 melebihi baku mutu dan 

berpotensi merusak lingkungan seperti yang tertera 

pada Tabel 3. Sedangkan pada saat era new normal, 

kualitas air permukaan Pasar Jl. G. Obos Kota 

Palangka Raya berada dibawah angka baku mutu. 
Sehingga pada konsentrasi detegen pada saat era new 

normal dikategorikan tidak berpotensi menurunkan 

kualitas air (Cassiello-Robbins et al., 2021) (Joshi et 

al., 2021). Tingginya konsentrasi detergen di saat 

pandemi COVID-19 pada permukaan air dikarenakan 

adanya peningkatan aktivitas mencuci tangan 

menggunakan sabun yang cenderung mengalami 

kenaikan saat pandemi COVID-19. Hal ini 

disebabkan adanya kebijakan pemerintah untuk 

mencuci tangan menggunakan sabun dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVID-19 (Hu et al., 2021). 

Sedangkan Penurunan konsentrasi detergen saat new 

normal disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya: 

mudah didapatkan alat cuci tangan yang bersifat 
dapat dibawa kemana saja, seperti hand sanitizer dan 

tisu basah meskipun tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan peran mencuci tangan menggunakan 
sabun ((Närhi et al., 2022). Perbandingan uji 

laboratorium pada saat pandemi dan pada saat era 
new normal terhadap baku mutu terlihat pada Tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Perbandingan Uji Laboratorium  

Detergen Saat Pandemi Era New Normal Baku Mutu 

Sample 1 2,13 0,13 0,2 

 

Sample 2 1,90 0,09 0,2 

 

Sample 3 1,93 0.07 0,2 
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Pandemi dan New 

Normal 

 

KESIMPULAN 
 

Adanya fasilitas cuci tangan di Pasar G. Obos 

Kota Palangka Raya memengaruhi kualitas air 

permukaan, terutama pada konsentrasi detergen saat 

awal pandemi maupun saat era new normal. Saat era 

kebiasaan baru, masyarakat cenderung menggunakan 

fasilitas cuci tangan yang dapat dibawa kemana saja. 

Dengan demikian, kualitas air permukaan pada di 

Pasar G. Obos Kota Palangka Raya akan terjaga 

dengan baik karena penurunan penggunaan fasilitas 

cuci tangan. Hal tersebut disebabkan oleh peralihan 

masyarakat menggunakan fasilitas cuci tangan yang 

dapat dibawa kemana saja, contohnya hand sanitizer 

dan tisu basah.   
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